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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang, atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga
buku berjudul "Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama
Islam: Kurikulum Berbasis Cinta di Sekolah dan Madrasah" ini
dapat hadir di hadapan pembaca. Sholawat serta salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada Baginda Rasulullah SAW, teladan
sempurna dalam menunjukkan kasih sayang kepada seluruh
makhluk. Pendidikan Agama Islam di sekolah dan madrasah saat ini
menghadapi tantangan kontemporer yang menuntut adanya
penguatan paradigma pembelajaran yang lebih humanis, kontekstual,
dan relevan.

Buku ini hadir sebagai sebuah antitesis terhadap model
pembelajaran yang selama ini cenderung bersifat doktriner, kaku, dan
berbasis rasa takut (fear-based learning). Sebaliknya, buku ini
menawarkan Kurikulum Berbasis Cinta yang menempatkan kasih
sayang (rahmah) sebagai inti ajaran Islam dan fondasi utama dalam
seluruh proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, pembelajaran
PAI tidak lagi hanya sekadar penguasaan pengetahuan keagamaan,
tetapi diarahkan untuk mengintegrasikan aspek keimanan,
pengetahuan, dan praktik akhlak secara utuh dan bermakna.
Kurikulum ini disusun dengan landasan yang kokoh, mulai dari aspek
filosofis (ontologi, epistemologi, dan aksiologi), teologis yang berakar
pada Al-Qur'an dan Hadis, hingga psikopedagogis yang
mempertimbangkan kecerdasan emosional dan perkembangan
psikologis peserta didik. Buku ini secara sistematis menguraikan
langkah-langkah implementasi Kurikulum Berbasis Cinta, meliputi:
Perumusan capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran yang

berbasis nilai mahabbah. Pengembangan modul ajar dan asesmen
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yang berpusat pada cinta dan kasih sayang. Strategi penguatan
kurikulum yang selaras dengan kebijakan Kementerian Agama,
khususnya terkait Moderasi Beragama dan pembentukan Profil
Pelajar Rahmatan lil ‘Alamin.

Harapan penulis, kehadiran buku ini tidak hanya memberikan
pemahaman konseptual, tetapi juga menginspirasi para guru, kepala
sekolah, dan pengawas untuk menciptakan transformasi nyata di
lingkungan sekolah. Dengan implementasi yang konsisten, kita
berharap dapat melahirkan generasi yang tidak hanya menguasai ilmu
pengetahuan, tetapi juga memiliki komitmen moral yang tinggi serta
mampu berkontribusi bagi masyarakat yang adil dan beradab. Penulis
menyadari bahwa karya ini masih memerlukan penyempurnaan. Oleh
karena itu, segala kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan. Semoga buku ini menjadi amal jariyah dan memberikan

manfaat luas bagi kemajuan pendidikan Islam di Indonesia.

Penulis
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BAB | PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN TANTANGAN PENDIDIKAN
KONTEMPORER

A. PENDAHULUAN
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian integral dari

sistem pendidikan nasional yang memiliki fungsi strategis dalam
membentuk keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia peserta didik. Di
sekolah dan madrasah, PAl tidak hanya berorientasi pada penguasaan
pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada internalisasi nilai dan
pembiasaan sikap religius yang moderat dan berkeadaban
(Salamayanti & Suharto, 2025). Dalam perkembangan masyarakat
yang dinamis, PAI menghadapi berbagai tantangan, baik yang bersifat
internal maupun eksternal. Perubahan sosial, perkembangan
teknologi, serta meningkatnya kompleksitas kehidupan peserta didik
menuntut adanya penguatan paradigma pembelajaran PAI yang lebih
humanis, kontekstual, dan relevan. Oleh karena itu, pengembangan
kurikulum PAI perlu diarahkan pada pendekatan yang mampu
menumbuhkan kesadaran beragama secara bertahap dan
berkelanjutan.

Pendidikan adalah salah satu aspek fundamental, integratif
dan berkesinambungan dalam kehidupan manusia. Fundamental
karena pendidikan adalah sarana bagi manusia untuk mengenal
dirinya, penciptanya dan lingkungannya. Integratif karena tidak ada
satu aspek pun dalam kehidupan manusia terlepas dari pendidikan.
Berkesinambungan karena pendidikan bagi manusia adalah sebuah
upaya terus menerus yang bermula ketika kehidupan berawal dan

hanya kematian yang mampu mengakhirinya (Jaya & Mubarak T,
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BAB [l LANDASAN FILOSOFIS,
TEOLOGIS, DAN
PSIKOPEDAGOGIS KURIKULUM
BERBASIS CINTA

A. PENDAHULUAN
Kurikulum Berbasis Cinta dalam Pendidikan Agama Islam

merupakan  sebuah  pendekatan holistik yang berupaya
mengintegrasikan nilai-nilai kasih sayang, empati, dan kerukunan
dalam seluruh proses pembelajaran. Untuk membangun kurikulum
ini secara kokoh, diperlukan landasan yang kuat dari berbagai disiplin
ilmu. Bab ini akan menguraikan landasan filosofis, teologis, dan
psikopedagogis yang menopang Kurikulum Berbasis Cinta, serta
menganalisis kesesuaiannya dengan kebijakan Kementerian Agama
Republik Indonesia, khususnya terkait Moderasi Beragama,
Penguatan Karakter, dan Profil Pelajar Rahmatan lil ‘Alamin.
Pemahaman mendalam terhadap landasan-landasan ini akan
memperkuat argumen dan implementasi Kurikulum Berbasis Cinta
dalam konteks PAIL

B. LANDASAN FILOSOFIS
Landasan filosofis Kurikulum Berbasis Cinta berakar pada

pandangan mendasar tentang hakikat realitas (ontologi), sumber dan
cara memperoleh pengetahuan (epistemologi), serta nilai-nilai yang
menjadi tujuan (aksiologi). Filsafat, sebagai induk teori belajar dan
kurikulum pendidikan, mempengaruhi bagaimana kurikulum PAI

dikembangkan (Toriyono & Hurroziqy, 2023).
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BAB Il

CAPAIAN PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
BERBASIS CINTA

A. PENDAHULUAN
Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran pokok memiliki

tanggung jawab tidak hanya pada transfer pengetahuan keagamaan,
tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik
yang utuh. Pendekatan berbasis cinta hadir sebagai respons atas
kebutuhan mendesak untuk menggeser fokus pembelajaran dari
sekadar pemahaman kognitif menuju internalisasi nilai-nilai
keislaman yang menyentuh ranah afektif dan sosial secara konkret.
Pendekatan ini mengintegrasikan nilai-nilai kasih sayang, rahmatan il
‘alamin, dan humanisme ke dalam proses pembelajaran untuk
menciptakan perubahan perspektif dan sikap yang transformatif pada
diri peserta didik (Marani, 2017).

Dalam kerangka ini, kebenaran Islam tidak berhenti pada tataran
konsep dogmatis yang statis, melainkan dipahami sebagai sesuatu
yang terus-menerus dihidupi dan direalisasikan melalui tindakan
nyata. Hal ini sejalan dengan hasil kajian yang menunjukkan bahwa
penerapan *Meaningful Learning* mampu meningkatkan keterlibatan
emosional, sosial, dan spiritual peserta didik terhadap materi
keislaman, sehingga mereka tidak hanya memahami ajaran Islam
secara konseptual, tetapi juga menginternalisasikannya melalui
pengalaman belajar yang penuh makna dan cinta (Dzulfiqar, 2025).

Selain itu, hubungan antara guru dan siswa menjadi lebih harmonis

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Kurikulum Berbasis Cinta Di Sekolah Dan Madrasah | 25


https://dummy-citation.com/citation?d=
https://dummy-citation.com/citation?d=
https://dummy-citation.com/citation?d=
https://dummy-citation.com/citation?d=

BAB IV TUJUAN PEMBELAJARAN
DAN ALUR TUJUAN
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM BERBASIS CINTA

A. PENDAHULUAN
Pendidikan Agama Islam memegang peranan sentral dalam

membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik, membimbing
mereka menjadi insan yang beriman, berakhlak mulia, serta memiliki
kepedulian terhadap sesama dan lingkungan (Hubbi et al., 2020).
Dalam konteks dinamika sosial dan tantangan kontemporer,
kurikulum PAI terus mengalami inovasi, salah satunya adalah
pendekatan berbasis cinta. Pendekatan ini tidak hanya menekankan
aspek kognitif dan normatif ajaran Islam, tetapi juga menginternalisasi
nilai-nilai kasih sayang (rahmah), empati, dan kemanusiaan sebagai
fondasi utama pembelajaran (Sirojuddin & Hairunnisa, 2025).
Kurikulum PAI berbasis cinta mengintegrasikan dimensi spiritual,
emosional, dan sosial untuk menciptakan pengalaman belajar yang
transformatif, mendorong peserta didik untuk memahami dan
mengamalkan ajaran Islam sebagai sumber rahmat bagi seluruh alam
(rahmatan lil alamin) (Zainab, 2020).

Perumusan tujuan pembelajaran merupakan salah satu tahapan
krusial dalam pengembangan kurikulum. Tujuan pembelajaran
menjadi kompas yang mengarahkan seluruh proses pendidikan, mulai
dari pemilihan materi, strategi pengajaran, hingga sistem penilaian
(Zainuri et al.,, 2024). Dalam Kurikulum PAI Berbasis Cinta, tujuan
pembelajaran tidak sekadar merujuk pada penguasaan materi hafalan

atau pemahaman doktrinal, melainkan lebih jauh menargetkan
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BAB V MODUL AJAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM BERBASIS CINTA

A. PENDAHULUAN
Modul ajar Pendidikan Agama Islam berbasis cinta merupakan

sebuah pendekatan inovatif dalam pembelajaran PAI yang tidak
hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
internalisasi nilai-nilai kasih sayang, kepedulian, dan moderasi
beragama dalam diri peserta didik. Konsep "cinta" di sini merujuk
pada spektrum yang luas, mencakup cinta kepada Allah SWT, sesama
manusia, alam, serta diri sendiri, yang semuanya berlandaskan ajaran
Islam rahmatan lil ‘alamin. Pengembangan modul ini menjadi krusial
mengingat kebutuhan akan pendidikan PAI yang relevan dengan
tantangan kontemporer, seperti isu toleransi, teologi inklusif, dan Hak
Asasi Manusia (Sirojuddin & Hairunnisa, 2025). Kajian ini mendukung
gagasan bahwa kurikulum PAI harus mampu membentuk peserta
didik yang toleran, adil, dan menghargai keberagaman. Pembelajaran
PAI yang efektif harus mampu menanamkan komitmen dalam
menjalankan agama serta mengembangkan kesadaran peserta didik
untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (Cahyaningsih
et al., 2022). Artikel ini menegaskan pentingnya metode pembelajaran

yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai dan komitmen agama.

B. HAKIKAT MODUL AJAR PAI BERBASIS CINTA
Modul ajar PAI berbasis cinta pada hakikatnya adalah instrumen

pembelajaran  yang  didesain untuk menumbuhkan dan

menginternalisasikan nilai-nilai kasih sayang dan kepedulian dalam
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BAB VI

ASESMEN DAN EVALUASI
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM BERBASIS CINTA

A. PENDAHULUAN
Dalam kerangka filosofis pendidikan Islam, asesmen dan evaluasi

bukan sekadar aktivitas teknis administratif yang terlepas dari esensi
misi pendidikan itu sendiri. Asesmen dan evaluasi merupakan
komponen tak terpisahkan dalam rangkaian proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang memiliki fungsi transendental
sekaligus pragmatis. Dalam Kurikulum PAI Berbasis Cinta, peran
asesmen tidak dapat dipahami secara parsial sebagai aktivitas
pengukuran pencapaian hasil belajar peserta didik semata, melainkan
harus dipandang sebagai instrumen pendidikan yang memiliki fungsi
ganda: mengukur dan memantau sekaligus membimbing dan
membentuk.

Ayat Al-Qur'an Surah Al-Baqarah ayat 31-32 memberikan
petunjuk fundamental tentang urgensi evaluasi dalam tataran
ontologis pendidikan Islam. Dalam ayat tersebut, Allah SWT
mengevaluasi Nabi Adam a.s. dengan cara meminta beliau
mengemukakan kembali pengetahuannya di hadapan para malaikat.
Maksud ayat tersebut untuk mengukur sejauh mana pengetahuan dari
seluruh materi pembelajaran yang telah Allah berikan kepada Nabi
Adam. Tindakan evaluasi yang dilakukan oleh Allah SWT terhadap
Nabi Adam ini mengandung makna yang sangat mendalam dan

memberikan pemahaman sekaligus petunjuk bahwa evaluasi
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BAB VIl IMPLEMENTASI
KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM BERBASIS CINTA DI
SEKOLAH DAN MADRASAH

A. PENDAHULUAN
Implementasi kurikulum merupakan tahap strategis yang

menentukan keberhasilan suatu rancangan kurikulum. Kurikulum
Pendidikan Agama Islam Berbasis Cinta, sebagai pendekatan nilai
dalam pembelajaran agama, menuntut implementasi yang konsisten,
sistematis, dan berkelanjutan di sekolah dan madrasah. Implementasi
bukan sekadar tindakan menjalankan dokumen kurikulum,
melainkan proses transformasi nilai-nilai luhur ke dalam praktik nyata
yang menyentuh seluruh dimensi kehidupan sekolah. Sebagai penulis,
kami menilai bahwa implementasi kurikulum merupakan titik krusial
dalam seluruh proses pengembangan kurikulum. Kurikulum yang
sebaik apapun jika tidak diimplementasikan dengan baik, akan
menjadi dokumen yang tidak berdampak bagi kehidupan peserta
didik. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, implementasi
menjadi lebih penting karena bukan hanya memindahkan
pengetahuan kognitif, tetapi menanamkan nilai-nilai spiritual dan
moral yang akan membentuk karakter jati diri peserta didik.
Penelitian mengungkapkan bahwa nilai-nilai kasih sayang dan
belas kasih (love and compassion values) telah terkandung dalam
kurikulum Pendidikan Agama dan Karakter untuk berbagai jenjang di
Indonesia, namun nilai-nilai tersebut belum sepenuhnya dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari siswa (Sukiman et al., 2021). Hal ini

menunjukkan adanya kesenjangan antara kurikulum tertulis dengan
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BAB VIII| TANTANGAN DAN
STRATEGI PENGUATAN
KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM BERBASIS CINTA

A. PENDAHULUAN
Inovasi kurikulum merupakan keniscayaan dalam setiap sistem

pendidikan yang adaptif terhadap dinamika zaman. Namun, setiap
perubahan kurikulum, tak terkecuali dalam ranah Pendidikan Agama
Islam, selalu dihadapkan pada berbagai tantangan inheren dalam
proses implementasinya (Suwadi, 2017). Kurikulum Pendidikan
Agama Islam Berbasis Cinta hadir sebagai sebuah pendekatan
progresif yang menempatkan nilai-nilai kasih sayang (rahmah) dan
kemanusiaan sebagai inti pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan
untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara moral dan spiritual, serta
memiliki kepekaan sosial yang tinggi (Widiandari & Hamami, 2022).
Esensi dari pendidikan humanistik dalam Islam adalah
memanusiakan manusia sesuai dengan perannya sebagai khalifah di
bumi, mendorong peningkatan kualitas diri melalui penghargaan
terhadap potensi fitrah dalam diri setiap insan.

Meskipun memiliki tujuan mulia, implementasi kurikulum PAI
Berbasis Cinta memerlukan penguatan yang berkelanjutan agar dapat
terealisasi secara efektif di berbagai satuan pendidikan, baik sekolah
umum maupun madrasah. Terdapat kesenjangan antara tujuan ideal
PAI dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, di mana proses

pengamalan seringkali tidak sejalan dengan pengetahuan yang
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PENUTUP UMUM DAN
REKOMENDASI

A. PENUTUP UMUM
Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam

membentuk karakter, kepribadian, dan cara pandang peserta didik
terhadap kehidupan beragama dan bermasyarakat. Dalam konteks
dinamika sosial dan tantangan global yang semakin kompleks,
pembelajaran PAI dituntut untuk tidak hanya mentransmisikan
pengetahuan keagamaan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran
beragama yang moderat, humanis, dan berakhlak mulia.

Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Cinta hadir sebagai
pendekatan nilai yang menempatkan kasih sayang (rahmah) sebagai
inti ajaran Islam dan fondasi utama dalam proses pembelajaran.
Melalui pendekatan ini, pembelajaran PAI diarahkan untuk
mengintegrasikan aspek keimanan, pengetahuan, dan praktik akhlak
secara utuh, kontekstual, dan bermakna.

Pembahasan dalam buku ini telah menguraikan secara sistematis
landasan filosofis, teologis, dan pedagogis Kurikulum PAI Berbasis
Cinta, mulai dari perumusan capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, modul ajar, asesmen, hingga
strategi implementasi dan penguatan kurikulum di sekolah dan
madrasah. Keseluruhan pembahasan tersebut menegaskan bahwa
Kurikulum PAI Berbasis Cinta bukan sekadar inovasi konseptual,
melainkan sebuah ikhtiar pedagogis untuk menghadirkan
pembelajaran agama Islam yang menyejukkan, inklusif, dan
berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik sebagai Pelajar

Rahmatan lil ‘Alamin.
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model pembelajaran yang selama ini cenderung

bersifat doktriner, kaku, dan berbasis rasa takut
(fear-based learning). Sebaliknya, buku ini menawarkan
Kurikulum Berbasis Cinta yang menempatkan kasih
sayang (rahmah) sebagai inti ajaran Islam dan fondasi
utama dalam seluruh proses pembelajaran. Melalui
pendekatan ini, pembelajaran PAI tidak lagi hanya
sekadar penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi
diarahkan untuk mengintegrasikan aspek keimanan,
pengetahuan, dan praktik akhlak secara utuh dan
bermakna. Kurikulum ini disusun dengan landasan yang
kokoh, mulai dari aspek filosofis (ontologi, epistemologi,
dan aksiologi), teologis yang berakar pada Al-Qur'an dan
Hadis, hingga psikopedagogis yang mempertimbangkan
kecerdasan emosional dan perkembangan psikologis
peserta didik. Buku ini secara sistematis menguraikan
langkah-langkah implementasi Kurikulum Berbasis
Cinta, meliputi: Perumusan capaian pembelajaran dan
alur tujuan pembelajaran yang berbasis nilai mahabbah.
Pengembangan modul ajar dan asesmen yang berpusat
pada cinta dan kasih sayang. Strategi penguatan
kurikulum yang selaras dengan kebijakan Kementerian
Agama, khususnya terkait Moderasi Beragama dan
pembentukan Profil Pelajar Rahmatan lil "Alamin.
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